BAB I
PENDAHULUAN

A. Pene n judu

Sebelum memasukl pembahasan dalam pendahuluan ini,
perlu dijelaskan terlebih dahulu beberapa istilah yang
terdapat dalam judul skripsi "Tinjauan Hukum Islam terha-
dap Jual Sende di Kabupaten Jombang" yang mungkin menim-
bulkan salah pengertian, yaitu ;

Tinjauan : berasal dari kata "tinjau" yang

' diberi akhiran "an" yang = berar-
ti ; pandangan, pendapat (sesudah
menyelidiki, mempelajari dan se-
bagainya).

Hukum Islam : yang dimaksud adalah ketentuan-ke
tentuan atau syari'at Allah swt.
yang berkaitan dengan masalah
ibadah dan mu'amalah, yang dise-
but juga Figih Islam yaitu kolek-
sl daya upaya para fugaha dalam
menerapkan syari'at Islam sesuail
dengan kebutuhan masyarakat.2

/M .
Jual Sende ) : yang dimaksud adalah suatu cara

peminjaman sejumlah uang dengan

menyerahkan tanah sawah dalam

1WJs. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesi
PN. Balai Pustaka, Jakarta, Cet. V, 1996, hal. 1078.

2M. Hasbi Ashshiddieqi, Filsafat Hukum Islam, Bu-
lan Bintang, Jakarta, hal. 44.
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waktu tertentu untuk dijadikan
sebagal jaminan, dan pemilik ta
nah sawah tersebut dapat memi-
1iki kembali tanah sawahnya ji-
ka ia mengembalikan uang pinjam
annya itu.

Hukum adat mengenal beberapa
transaksi tanah diantaranya
"jual gadai' yaitu menyerahkan
tanah untuk menerima pembayaran
sejumlah uang tertantu secara
tunai, dengan disertai ketentu-
aﬁ,si penjual tetap berhak atas
pengembalian tanahnya dengan ja
lan menebusnya kembali.,
Penyebutan istilah inipun ber-
beda-beda seperti ; adol sende
(Jawa), menggadai (Minangkabau),
ngajual akad/gade (Sunda).3

: adalah salah satu Daerah Ting-

kat II dalam wilayah == Daerah
Tingkat I Propinsi Jawa  Timur
yang terletak * 80 Km. dari

ibukota Propinsi kearah barat.

Jadl yang dimaksud dengan judul skripsi tersebut

adalah bagaimana pandangan Hukum Islam terhadap jual sen-

.de yang dilakukan oleh masyarakat (petani) daerah Jom-

bango

3Djuwoto, Tinjauan Kerangka Dasar Hukum Adat Ma-

syarakat Indonesia, Biro Pengembangan Perpustakaan & Pe-
nerbitan Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Ampel, Surabaya,

1978, hal. 109.
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Dengan mengetahui dan memahami maksud judul skrip-

si di atas, maka diharapkan akan dapat memudahkan pembaca
mengetahul terhadap persoalan yang akan dibicarakan.

B.

Alasan memilih judul

Adapun yang mendorong penulis untuk memilih judul

tersebut. di atas adalah sebagai berikut :

1.

Jual sende adalah salah satu bentuk perjanjian bilate-
ral yang obyeknya berupa tanah sawah yang sampai seka-
rang masih banyak dilakukan oleh para petani di dae-
rah Jombang., Jika dilihat sepintas lalu akad jual sen-
de tersebut merugikan pihak penjual sende, karena da-
lam gkad tersebut disyaratkan bahwa hasil dari barang
Jaminan seluruhnya adalah untuk pembeli sende. sehing
ga apakah perjanjian semacam itu patut ' dilaksanakan
atau dilestarikan oleh para petani yang beragama Is-
lam,

Dalam Islam ada satu lembaga yang sejenis dengan jual
sende tersebut, yaitu "Ar Rahn" (Gadai) yang diboleh-
kan sepanjang di dalamnya tidak terdapat unsur - unsur
yang merugikan pihak lain, apabila dihubungkan antara
Jual sende dengan "Ar Rahn (Gadai) maka apakah jual
sende tersebut sesual dengan konsep Figih serta tun-
tunan Rasulullah saw. dalam sunnahnya.

Untuk mengetahui itu semua perlu diadakan pembahasan
terhadap masalah tersebut dengan seksama.

"C. Tujuan pembahasan

Ci> Membuat diskripsi tentang jual sende yang dilaku-
kan oleh sebagian petani daerah Jombang.

2. Mengungkapkan hal-hal yang terdapat dalam praktek
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jual sende baik yang sesuai maupun yang tidak sesuai
dengan Hukum Islam, sehingga dengan adanya pembahasan
ini diharapkan dapat dijadikan pegangan bagi masyara-
kat (khususnya para petani) untuk melakukan perbuatan-
perbuatan dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup.

D, Sistematika pembahasan

Pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari enam
bab, tiap-tiap bab terdiri dari beberapa pasal dan pa-
sal-pasal itu mempunyai sub. Hubungan antara bab yang
satu dengan bab lainnya sangat erat, yaitu bab sebelun
nya mengantarkan pada pembahasan dalam bab selanjut-
nya.

- Bab pertama merupakan pendahuluan, membicarakan
tentang penegasan judul, alasan memilih judul, tujuan
pembahasan serta methodologi yang berisikan ; latar
belakang masalah, permasalahan, populasi dan sampel |,
data yang diperlukan, sumber data/informasi serta me-
thode analisa.

Sebagal alat ukur atau tempat berpijak dalam
menganalisa serangkaian data yang telah tersusun, maka
dalam bab kedua ini dikemukakan tentang konsep Figih
Islam tentang "Ar Rahn" (Gadai) yang mencakup; penger-
tian Ar Rahn, dasar hukumnya, syarat-syarat sahnya,
benda yang dijadikan jaminan serta pemanfaatan benda
Jjaminan,

Bab ketiga mengenal gambaran Kabupaten Daerah
Tingkat II Jombang. Dalam bab ini diceritakan tentang
keadaan geografisnya yang memuat; letak daerah, luas
daerah. Kemudian juga dibicarakan tentang keadaan pen—
duduk yang meliputi; jumlah penduduk, agama, sarana
peribadatan, sarana pendidikan serta keadaan sosial



elkonomi masyarakat.

Selanjutnya dalam bab keenpat dibicarakan ten-
tang Jual sende yang dilakukaus oleh scbagian pctani
daerah Jombang yang berisikan; latar ovelakanyg yung ne-
batican seorang petani menjual sendekan tanah  sawahnya
serta bagaimana prosesnya sehingga terjadi jual sende,
kenudlan syarat-syarat yang diperlukan dalam melahirkan
jualn sende. Bab ini Juga mengemukeaican tentang barang
yang dijadikan jaminan dalam Jjual seunde, jangia  waktu
nya, pcmanfaatan barang jaminan dan ulkuran yang dipaked
dalam uengembalikan pinjaman,

Bab kelima merupakan analisa yang mcngetengalican
beberapa masalah yang tcerdapat dalam jual sende yanyg
berisl; benda jaminan, standart atau ukuran yang dipa-
ka 1 dan pemanfaatan atau pengaulilan hasil dari barang
Jjaminan,

Achirnya ditutup dengan bab keenam yang berisi-
kan kesimpulan yang merupakan bhutir-butir dari celuruh
peubahasan yang ada dalam skripsl ini serta beberapa
saran,

1. Latar belacong magalah
Sebagaimana tclah dimaklumi bahwa kchidupan ma-
syarakat petani tidaklah sama, ada yang kaya dan ada
juga yang sekedar culkup untulk mencukupl sandang dan pa-
ngan, Satu dlantara cara untuk momcnuhi kobutuhan hidup
nya adalah dengan melakukan Jjual scndc,
Dalam hulkum adat Jawa ada legubaga yang serupa

yang disebut "adol sende' yaltu penyerahan tanah dengan
pembayaran kontan disertal kctentuan balhwa yang wenyc-
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rahkan tanah mcopunyad has nenganibil kcempali tanah itu
dengan peabayaran uang yang saua juuwlahnya,

Transalksi seperti dni di Minangkabau discbut "mengga-
dal', orang Sunda menycbut '"mgajual akad" atau ‘'ngaju-
al gade" dan mcnurut adat Riau dan Jawbi disebut ‘wmen-
Jual gade".4

Pada penjJelasan lain dikatalkan bahwa ngajual ga-
de atau ngajual alkad adalah perpindahan funah dengan
penbayaran scjumlah uan; yang dibayar dengen tunai, dau
orang yang mcmindankan has tunai ilu dapat. meuperolel
kembali tanahnya Jika ia membayar lkcmbali kepada — yang
mendapatkan tanah itu uwaug sebanyek yang tcelah diterima

2

ny&.

Penjual sende (adol scnde, ngajual akad) biasa
nya menyerallkan scbidang tanah/lkcbun kepada seseoraug
dengan menerima scjumlah uang., Dia baru berhak nmengau-
bll kembali tanahnya jika dia teluh mcengceubalikan Ge-
jumlah uang yang pernah diterima darl pembell scunde,

Penbell sende berhalk memungut senua hasil tanah/
kebun yang telah ia bell dengan cara scnde itu, selam
penjual sende tidak menarik kewbali tanah atau  kebun-
nya. Apabila pembelli sende membutubkan uang yang menda-
dak, la tidalkk boleh menjual 1lepas tanah-atau kebun
itu, nauun dapat menjuél schdeika n - tanah itu pada pi -
hak ketiga. Sclama penjual sende belum menarik tanahnya
selama 1tu pula tanah atau kebun itu tgtap berada dalan
kelkuasaan penbell sende,

“Surojo Wignjodipuro, Penpantar dan Asas = Asas
Huzun _Adat, PT. Gunung Agung, Jaicarta, Cet, IV, 1962,
hal., 207.

5

“van Dijk, Pengantar tulcum Adat Indonesia, Alih
Bahasa : Sochardi, Suwur Sandang, Cet. VIII, 1yb0, hai.
bY.
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balam masyarakat adat selain acol senue ada juga

nacam transaksi lain yany dinanadcan gadal, yaltu scse-

rang ueninjam uang pada orang lain dengan genycrahkau
sesuatu barang sebagal jaminan (boryg).

Nampaknya ada pcrbedaan antara gadal dengan adol
sende dalan konsep hukum adat, Kalau sende, scseorang
menyerapkan sebidang tanah atau kebun dengan  uenerinma
sejumlaﬂ uang yang discpalkkatli. Sedangkan gadai sese-
rang ncninjam sejumlah uang yang disepalcati dengan ue-
nyerahkan ta?ah/uesuatu barang sebagal jaminan,

Namuﬂ sepanjang pengamatan scmentara konscp Ju-
al sende yang berlaku di masyarakat Jombang  nampaknya
menyerupal gadal dalam konsep hukum adat pada umumnya ,
sebab menurut koﬁsep Jual cende di Jombang, seseorany

neminjan sejumlah uvang dengan menyerahkan sebidang ta-
.nah/kebun scbagal jaminan hutanguyae.

Tanah sawah/kcbun itu dapat dimiliki kembali Jika pemi-
1lik tanah telah mengeubalikan pinjamannya, blasanya pen
bell sende mensyaratkan bahwa ia berhak mengerjacan ta-
nah tersecbut dan menungut seaua hasilnyae.

Menurut mereka peminjaman uang yang meumakoed Ja-~
minan selain dari tanah sawah atau kebun dinamakan ga-
dai. Sedangkan menurut konsep hukum adat pada  umumnya
gadal yaitu sescorang menerima uang lehih dahulu baru
menyerahkan sesuatu barang sebagal Jawinannya.

Setelah memperhatikan beberapa uraian di atas -
rupanya praktek jJual sende di Jombang telah nengaleani
perubahan dan pergeseran nilai darl konsep hukun adat,
karcna dalam pclaksanhaannya Jual sende tidals lagl 5¢-
sual dengan konsep adol sende da n istilah-istilah lain
yang serupa. |
Dan pelaksanaan jual sende di Jombang lebih sesual dan
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lebih tcpat dikategorikan dalam gadal, yang dalaa Fiqih
Islam dikenal dengan istilah 'kahn',

Rahn menurut istilah syara' adalah nenjadikan
benda yang bernilal menurut pandangan syara' sebagal
tangpungann (jaminan) hutang, deugan adanya benda yanyg
dijadikan jaminan itu seluruh atau sebagian hutang da-
pat diterina.

Jadi Rahn menganduing unsur-uusur

1, hutang (akad pinjam)
2. barang tanggungan
3, hak rahin untul mencbus keuwball

Berdasa rkan definisi dan unsur-unsur yang ada
di dalamnya maka barang tanggungan tersebut bultanlah
barang yang dijual belikan akan tetapl berfungel oseba-
gai jaminan hutang (borg), sebagalumans tanah sawah yang
dijual sendekann pada hakekatnya bukanlah dijual tetapl
sebagal jaminan bhutang agar yang berhutang mau wengou-
balikan hutangnya sesual dengan yaug dijanjikan,

Selain itu ada lagl satu macam transaksi yang
hampir serupa yang disebut "Ba'ul wafa" ya'itu suatu
akad yang di dalamnya terdapat. syarat yaitu jika se-
waktu-waktu si penjual mengembalikan harga pada i pew-
beli malta sl pembell harus mengemb&ﬁ&ikan barang  yang
dibeli pada si penjual.v

Unsur-unsurnya adalah :

1. menjual (akad jual)
2. hak pembeli untuk memungut hasil
%, halk penjual untuk mcmbell keubali barang yang telah

a1y Fikry, Al Mu'amalptul Maliyah wal Adabiyah,
Juz I, Darul Ma'rifah Belrut, hal, 15

?Ipid,., hal., 18




dijual,

Apablla dibandingicun antara pelaksanaan Jual
sende di Jombang, rahn dalan Figih Islam, ba'ul wafa
serta pengertian adol sende menurut konsep hukum  auat
maka jual sende yang ada di Jombang lebih sesual dika-
tegorikan pada rahn (gadail) dari pada dikategorikan da-
lam ba'ul wafa (jual dengan hak membeli kombald),

Dalam beberapa hadits tentaug rahn baik yang me-
rupakan prastek Rasulullah seundiri uwaupun ketuntuan-lke-
tentuan beliau yang berkenaan dengan haik murtahin (pe-
nerima  gadal) atas waniaat marhun (barang jawinan) ke-
semuanya menunjukkan bahwa benda yang dijadikan jauwinan
dalam hutang piutang hanya benda-benda bergerak.

Apabila dibandingkan antara kouscp riqih Islaw
serta beberapa hadits Rasulullah sow, teuntang rahn (ga-
dai) dengan jual sende terdapat beberapa perbedaan,
yaitu mengenai wujud benda Jaminan, dalam jual sende
berupa barang tal bergerak (tanah) sedangkan yang tor-
scbut dalau beberapa hadits hanya benda bergerak saja.

Dalam hal pemanfaatan benda Jaminan, dalam Fi-
Qih Islan dijelaskan bahwa Rasulullah telah memberikan
ketentuan bahwa pemegang gadai berhak memanfaatkan atau
mengaunbil hasil dari benda jaminan seobesar blaya pera-
watan yang telah dikeluarkan terhadap benda Jamndlnan ter
sebut, Scdangkan dalawm jual sende pembeli sende meman-
faatian atau menga mbil seluruh hasil dari barang jami-
nan itu saapal penjual sende mesngembalikan uutangnya.,

2. Permasalahan

Dari uraian tersebut di atas, wmaka dapat dirumus
kan beberapa permasalahan secbagai berikut :
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a. Dapatkah benda tak berjerak dijadikan sebagai jawi-
nan atas hutang piutang, sebagaimaua halnya dalam
Jual seunde.

b. Sejauh mana hak peubcli sende bolch nengambil manfu-
at darl barang yang dijual scudekan.

C. Bolehitah dalaw pengembalian pinjaman mewalkad gtau-
dart atau ukuran harga dari barang jauminan itu sou-
diri, bukan berdasarican jumlah uang pinjawan,

Sesual dengan judul skripsi ini, bahwa yang dija
dikan populasinya adalah Laerah Tingkat II Kabupatlei
Joubang. Sedangikan daerah yaug diawmbil sebagai saupul
adalah :

- Kecauatan Bandarkedungmulya
-~ Kecauiatan Godo
- Kecamatan Diwel

4. Data yang diperlukan

- Latar belakantg terjadinya jual senue

- Froses ierjauinya jual sende
- Penggunaan barang jaminan
- Waktu atau lasanya jual sende

- Perjanjian-perjanjian yang teraapat dalanm Jjual
sende
- Benda yang dijadikau standart atau ukuran dalau

pengembalian pinjawan
- Pewanfaatan atau pengauwbilan hasil dari barang Ja
minan.

5. Sumber data

- Kantor Statistik Daerah Tingkat II Kabupaten Jou-
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- Tiga Kantor Kecamatan yang dijadikau sampel

Beberapa orang Kepala Desa

- Para petani pcnjual sende

ct

Para petani pimbell senae

Dalam pcuelitian ini digunakan methode

- Interview (wawancara)

- Dokumentasi

th

Dalam nmengolah dan uenganalisa data yang telah

terkunpul dipakal umethode sebapgal berikut

- Diskriptif

- Kouperatif

Fo Tranckripsi

H

yaltu dengan cara menuturkan
dan meunguraikan serta mcenje-
lagkan data yang toelah tor-
kumpul dengan ucnggunakan ka-
limat efcikctly,

yaitu dengan jalan meubanding
kan antara teori yang dijadi-
kan dasar atau tolok ukur de-
ngan data yang telah dieaniali-
sa secara diskriptif,

Di dalam elkripsi inl akan banyak dijuwpai kata-
kata yang berasal dari bahasa Arab ditulis dalau eja-
an bahasa Indonesia, Untuk menghindari terjadinya lkec-
kellruan dalam membacanya, maka dipuakailah pedosan so-

bagal berikut
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